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Abstrak 

Model pembelajaran kuantum adalah model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran dari energi 

(guru dan siswa) menjadi cahaya (perubahan tingkah laku atau hasil belajar yang positif) agar tercipta 

suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan, dalam interaksi pembelajaran yang humanis 

dan dinamis. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif serta 

menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan memudahkan siswa dan siswi aktif mengamati, 

menyesuaikan antara teori dan kenyataan serta mampu mencoba melakukannya sendiri. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi kedua belah pihak, baik bagi 

Universitas HKBP Nommensen maupun bagi siswa SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam. Bagi 

penulis, kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu implementasi dari Tri Dharma 

perguruan tinggi. Oleh karena itu Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berusaha mencari 

solusi dengan menerapkan pendekatan Tandur. Subyek dan lokasi penelitian ini adalah siswa kelas VII 

SMP Rk Serdang Murni Lubuk Pakam. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) secara garis 

besar dapat dilihat dari beberapa komponen yaitu keberhasilan target jumlah peserta pembelajaran 

90%, pencapaian tujuan penerapan pembelajaran model kuantum 80%, pencapaian target materi yang 

telah direncanakan. 85%, kemampuan penguasaan materi peserta 80%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Tandur untuk meningkatkan kemampuan berpikir induktif 

dan hasil belajar siswa dikatakan berhasil. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

tanggapan positif siswa terhadap model pembelajaran kuantum pada kelompok belajar di SMP RK 

Serdang Murni Lubuk, sehingga guru dapat menerapkan pembelajaran yang aktif, informatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan sebagaimana serta untuk meningkatkan pemahaman dan beradaptasi 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Kata kunci: Model Pembelajaran, Pembelajaran Kuantum, Kelompok Belajar, TANDUR, 

 

Abstract 

The quantum learning model is a learning model that applies learning from energy (teachers and 

students) to light (changes in behavior or positive learning outcomes) in order to create a pleasant and 

not boring atmosphere, in humanistic and dynamic learning interactions.This activity aims to create an 

effective learning environment as well as create a fun learning process and to make it easier for 

students and students to actively observe, adjust between theory and reality and be able to try to do it 

themselves.This community service activity is expected to bring benefits to both parties, both for 

HKBP Nommensen University and for students of SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam.  For the 

writer, this community service activity is one of the implementation of the Tri Dharma of higher 

education. Therefore this Community Service Activity seeks to find a solution by applying the 

TANDUR approach.The subjects and locations of this research are students  class VII student of SMP 

Rk Serdang Murni Lubuk Pakam. Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) activities in outline can be 

seen from several components, the success of the target number of learning participants 90%, the 

achievement of the objectives of implementing the quantum model learning 80%, the achievement of 

material targets  which had been planned 85%, the participants' ability to master the material 80%. 

From these data it can be concluded that the application of the TANDUR approach to improve 

inductive thinking skills and student learning outcomes was said to be successful .Based on the results 

of the research that has been carried out, positive responses are obtained by students towards the 

quantum learning model in study groups at SMP RK SERDANG MURNI LUBUK, so that teachers 

can apply active, informative, creative, effective and fun learning as well as to increase understanding 

and adapt to  expected goals. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan strategi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten 

dan berkualitas. Karena itu, kondisi pendidikan adalah aspek yang paling diperhatikan oleh 

pemerintah. Pendidikan yang tidak stabil menyebabkan peserta didik kurang memiliki motivasi untuk 

belajar di sekolah, yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Oleh karena itu kelompok belajar merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Kelompok belajar adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan bersama sama guna 

menyelesaikan persoalan persoalan yang berkaitan dengan pembelajaran yang bertujuan untuk siswa 

dapat belajar bersama, saling tukar pikiran, serta memecahkan masalah bersama-sama. Atas dasar 

pertimbangan hal yang diatas, maka diadakanlah kegiatan pengabdian dengan maksud menerapkan 

pembelajaran kuantum pada kelompok belajar untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik di SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam. 
Berbagai kegiatan positif dapat dilakukan di lingkungan masyarakat, yang dapat mendukung 

pengembangan diri seseorang sedemikian rupa sehingga keterampilan yang dimiliki seseorang dapat 
ditunjukkan kepada orang lain dalam bentuk pengetahuan. Partisipasi peserta didik dalam meningkatkan sistem 
pendidikan memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta 

didik. Dalam hal lain dapat dikatakan bahwa partisipasi peserta didik dalam meningkatkan sistem pendidikan. 
Oleh karena itu diperlukan upaya dalam mempertahankan dan meningkatkan partisipasi ini melalui tindakan 
positif.  

Diharapkan kegiatan ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif, proses belajar yang 

menyenangkan, dan menyesuaikan kemampuan otak dengan apa yang dibutuhkan oleh otak. Pelajaran 

yang diberikan oleh guru mudah diterima dan dimengerti oleh peserta didik serta peserta didik 

didorong untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dan kenyataan serta dapat melakukannya 

sendiri. 
Belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju keperkembangan pribadi manusia 

seutuhnya, yang berarti menyangkut ranah kognitif, afektif, psikomotor. Belajar merupakan tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Berdasarkan hal tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengalaman belajar maka dalam kegiatan ini akan dijelaskan mengenai gambaran dan 

detail dari Penerapan Model KUANTUM pada Kelompok Belajar. 

 

METODE  

Kegiatan Pengadian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kuantum Pada Kegiatan Kelompok Belajar di SMP RK Serdan Murni Lubuk Pakam”dilaksanakan 

pada tanggal 04 sampai 25 Februari 2023 yang bertempat di SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam 

dengan sasaran seluruh siswa kelas VII. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh Mahasiswa 

Universitas HKBP Nommensen Medan yang berjumlah sebanyak 6 orang. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan selama 4 kali dalam seminggu dan tiap pertemuannya berdurasi selama 2 jam dengan 

melakukan pengarahan dan pengajaran kepada siswa kelas VII SMP RK Serdang Murni. 

Pendidikan merupakan strategi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten 

dan berkualitas. Karena itu, kondisi pendidikan adalah aspek yang paling diperhatikan oleh 

pemerintah. Pendidikan yang tidak stabil menyebabkan peserta didik kurang memiliki motivasi untuk 

belajar di sekolah, yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Oleh karena itu kelompok belajar merupakan salah satu alternatif yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan. 

Kelompok belajar adalah metode pembelajaran yang membagi siswa kedalam kelompok kecil 

dan di dalam kelompok kecil siswa bersama-sama melakukan aktivitas kerja sama dan belajar 

bersama-sama didalam kelompoknya. Berdasarkan hal tersebut untuk memaksimalkan pengelaman 

belajar peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal tim pengabdian melakukan 

kegiatan Kelompok Belajar di SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) secara garis besarnya 

dapat dilihat dari beberapa komponen berikut. 
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1. Keberhasilan taerget jumlah peserta pembelajaran 

2. Ketercapaian tujuan pelaksanaan pembelajaran model kuantum 

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan 

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi 

 

Berbagai jenis kegiatan positif yang dapat dilakukan dalam mendorong minat belajar siswa dan 

juga kegiatan yang membina etika berkomunikasi siswa, serta menghasilkan kreativitas dalam 

mengembangkan potensi diri masing-masing siswa di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. 

 

 
Gambar 1. Pengantaran mahasiswa PkM oleh DPL kepada Kepala Sekolah dan Guru-Guru SMP RK 

Serdang Murni Lubuk Pakam 

 

 
Gambar 2. Proses pembelajaran oleh Tim PkM di dalam Kelas 

 

 
Gambar 3. Penjemputan mahasiswa PkM dan pemberian Sertifikat  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan yaitu kegiata 

kelompok belajar  yang di mulai dari tanggal 04 Februari – 25 februari 2023 di SMP RK Serdang 

Murni Lubuk Pakam ini dapat di ambil kesimpulan bahwa:  

1. Belajar kelompok salah satu metode belajar yang bisa diandalkan untuk meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Dengan belajar kelompok, siswa dapat diajarkan untuk saling bertukar 

pikiran dan berdiskusi mengenai permasalahan dan solusi.Selain meningkatkan sosialisasi juga 
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melatih siswa bekerjasama, mampu berinteraksi dengan teman lain dengan tidak memaksakan 

kehendak dan berargumentasi dengan akal sehat, atau secara umum mengembangkan kemampuan 

intelektual anak dalam melakukan proses berpikir 

2. Pentingnya belajar kelompok, agar anak dapat bersosialisasi dan bekerjasama, terutama untuk 

kegiatan yang memerlukan pemecahan masalah bersama, seperti melakukan percobaan, 

berdiskusi, bermain peran, juga untuk mendorong agar anak pemalu dan penakut mau berbicara. 

 

SARAN 

Dengan adanya bimbingan, pembinaan dan ukungan yang diberikan secara berkelanjutan, maka 

kualitas Pendidikan masyarakat khususnya peserta didik SMP RK Serdang Murni Lubuk Pakam dapat 

meningkat sehingga diharapkan pihak-pihak terkait berperan aktif dalam memotivasi, mengarahkan, 

serta membimbing peserta didik untik meraih masa depan yang lebih baik. 
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